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ABSTRAK 

Madu adalah makanan manis dan kental yang dihasilkan oleh lebah. Peternak lebah skala 

kecil di Indonesia masih sering mengekstrak madu secara hidrolik meskipun prosesnya 

memerlukan waktu yang lama, membutuhkan lebih banyak tenaga kerja dan meningkatkan 

risiko kerusakan pada sarang lebah. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

merancang dan mengoptimalkan alat ekstraktor madu spinner yang digerakkan oleh motor 

listrik. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi proses panen madu secara praktis, 

cepat dan higienis. Dalam merancang dan membuat alat ekstraktor madu ini terdapat 

bagian-bagian diantaranya terdapat motor listrik, pulley, v-belt, rangka, kapasitor. Dari hasil 

perancangan dan membandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu mesin ekstraktor 

hidrolik dapat disimpulkan bahwasannya mesin ekstraktor spinner dapat mempersingkat 

waktu dalam proses ekstraksi yaitu sebesar 163 detik atau 2.43 menit dengan persentase 

efisiensi waktu yaitu sebesar 55.2% lebih cepat dibanding dengan mesin ekstraktor hidrolik. 

Dan juga untuk kapasitas maksimum alat penelitiasebelumnya hanya menampung 4kg 

sarang lebah sedangkan ekstraktor mesin spinner mampu menampung ±10k. 

Kata kunci : Madu, alat pemeras madu, ekstraktor, motor listrik, v-belt. 
 

ABSTRACT 

Honey is a sweet and viscous food substance produced by bees. Small-scale beekeepers in 
Indonesia still often extract honey using hydraulic methods, even though the process takes 
a long time, requires more labor, and increases the risk of damaging the beehive. Therefore, 
the aim of this study is to design and optimize a honey extractor spinner powered by an 
electric motor. The goal is to improve the efficiency of the honey harvesting process in a 
practical, fast, and hygienic way. The components used in designing and building this honey 
extractor include an electric motor, pulley, V-belt, frame, and capacitor. Based on the design 
results and a comparison with previous research on hydraulic honey extractors, it can be 
concluded that the spinner extractor significantly shortens the extraction time—by 163 
seconds or 2.43 minutes—with a time efficiency improvement of 55.2% compared to the 
hydraulic extractor. Moreover, while the previous extractor had a maximum capacity of only 
4 kg of honeycomb, the spinner extractor can accommodate approximately 10 kg.  

Keywords : Honey, Honey Extractor, Spinner, Electric Motor, V-belt
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1. PENDAHULUAN 

Madu adalah sebuah cairan biasanya berasa manis yang dihasilkan dari hasil proses eksreksi 

serangga yaitu lebah madu, sari bunga tanaman (floral netral)[1]. Dengan keanekaragaman 
jenis tumbuh-tumbuhan yang dimiliki oleh negara Indonesia menjadikan Indonesia sebagai 
salah satu negara yang memiliki produktivitas hasil madu yang tinggi. Selain itu, negara 

Indonesia termasuk negara yang beriklim tropis sehingga sangat mendukung akan aktivitas 
lebah karena dapat menjamin lebah mendapatkan nextar dari bunga atau tanaman sebagai 

sumber pakan sepanjang tahunnya. Pada tantangan dalam efisiensi dan efektivitas produksi 
madu dalam menghadapi permintaan yang meningkat. Efektivitas dan efesiensi adalah dua 
konsep penting dalam manajemen dan operasional yang sering digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja. Konsep “efisiensi” merujuk pada penggunaan sumber daya dengan cara yang paling 
efisien untuk mencapai hasil yang paling tinggi, sementara efektivitas adalah ide tentang 

seberapa baik suatu sistem atau proses dapat mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan. 
Permasalahan yang sering dialami oleh peternak madu jikalau masih menggunakan alat 
manual adalah efisiensi dan kecepatan pemrosesan, kualitas pemisahan madu dan 

keterbatasan kapasitas.  
Dengan adanya masalah tersebut penulis merencanakan untuk mengoptimalkan Ekstraktor 
Madu dengan motor listrik menggunakan konsep Mesin Spinner agar peternak lebah bisa 

meningkatkan produktivitas baik dalam segi waktu pengerjaan, kualitas madu serta kuantitas 
madu yang dihasilkan. Adanya Alat Ekstraktor Madu ini diharapkan dapat mempermudah dan 

membantu proses produksi madu. 
 

2. METODE 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan perancangan, simulasi, pembuatan, dan pengujian 

ekstraktor madu dengan konsep mesin spinner. Lokasi pelaksanaan berada di Subang, dengan 
waktu pelaksanaan antara Februari hingga Juli 2025. 

2.2 Alat dan Bahan 

A. Alat perancangan 
Tabel  1 Alat perancangan 

No Komponen 

1 Mesin las 

2 Bor tangan 

3 Kunci ring pas 

4 Jangka sorong dan mikrometer 

5 Software AutoCAD 

6 Gerinda 

7 Meteran 

8 Gelas ukur 

9 Sikat baja 

B. Bahan  
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Tabel  2 Bahan Perancangan 

No Gambar Bahan - Bahan Spesifikasi 

1 

 

Plat Stainless 

Steel 304 
Plat 0,8 mirrror, 1 lembar 

2 

 

As Stainless steel Panjang 6m, diameter 8mm 

3 

 

Besi Hollow Hb 4x4 (1,5), panjang 6m 

4 

 

Dinamo wash 150 W 220V 50/60Hz 1.35A 

5 

 

Kapasitor 10 – 5 µF, 10 µF / 450V AC 

6 

 

Pulley 1pcs 

7 

 

Engsel stainless 1pcs 

8 

 

As Baja Putih Panjang 1m, diameter 20mm 

9 

 

Bearing 6204 1pcs 
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No Gambar Bahan - Bahan Spesifikasi 

10 

 

V-belt 1pcs 

2.3 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar  1 Flowchart 
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2.4 Cara Kerja ekstraktor madu 
Proses ekstraksi madu dimulai pemanenan madu dari sarang lebah. Pemanenan dilakukan 
dengan cara memotong sarang lebah yang telah dipenuhi madu. Setelah itu, sarang yang telah 

dipotong dimasukan ke dalam mesin dalam mesin esktraktor madu. Ekstraksi madu dilakukan 
secara manual (menggunakan alat sederhana) atau dengan menggunakan mesin ekstraktor, 

yang dalam hal ini adalah mesin spinner. Mesin spinner  bekerja dengan cara memutar sarang 
lebah dalam drum berputar cepat untuk memanfaatkan gaya sentrifugal yang mengeluarkan  
madu dari comb (sarang lebah) ke dalam wadah penampung. Mesin ekstraktor madu 

menggunakan teknologi sentrifugal untuk mengekstrak madu dari sarang lebah.  
Mesin ini biasanya terdiri dari drum yang berputar dengan kecepatan tinggi yang berfungsi 
sebagai sarang lebah. Mesin menghasilkan gaya sentrifugal yang membuat madu terlepas dari 

comb dan mengalir ke dasar drum. Dengan menggunakan mesin spinner, ekstraksi memiliki 
keunggulan karena dapat menghasilkan besar dan mengurangi kerusakan pada sarang lebah. 

Mesin spinner pada dasarnya memanfaatkan prinsip gaya sentrugal, drum yang berisi sarang 
lebah diputar dengan kecepetan tinggi. Madu yang terkandung dalam sel sarang lebah 
terdorong keluar dari sel dan mengalir ke dinding drum karena gaya sentrifugal, madu dari sel 

sarang lebah terdorong keluar dan mengalir ke dinding drum. Madu yang terpisah ini kemudian 
mengalir ke bagian bawah drum, dimana ia dapat diambil untuk diproses. Mesin ini dapat 

digunakan untuk mengekstrak madu dalam jumlah besar dengan cepat sambil meminalkan 
kontak dengan udara, memastikan madu tetap bersih dan berkualitas. 

Singkatnya, mesin spinner adalah alat yang sangat baik untuk mengekstrak madu. Keuntungan 

utama dari mesin spinner adalah para petani madu bisa mengoptimalkan perihal waktu, tenaga 
dan kualitas madu itu sendiri. Oleh karena itu dalam tugas akhir ini, penulis ingin merancang 
dan membuat mesin ekstraktor madu spinner yang lebih efisien dengan mempertimbangkan 

teknologi terkini dan kebutuhan pengguna. Untuk mempermudah pemahaman alur proses 

penelitian, disusun diagram alir (flowchart) yang menggambarkan tahapan dari awal studi 
literatur, perancangan, perhitungan, proses pembuatan, hingga pengujian dan evaluasi alat 

yang telah dibuat. 

2.5 Perencanaan dan perancangan 
Setelah penentuan judul dan penyusunan konsep berdasarkan hasil studi literatur, langkah 
selanjutnya adalah merencanakan bahan dan material yang diperlukan untuk proses 
perancangan dan pembuatan alat ekstraktor madu dengan konsep mesin spinner. Adapun 
tahapan proses yang akan dirancang mencakup seluruh aspek teknis dan fungsional dari alat 
tersebut: 

a. Perencanaan sketsa alat. 
b. Perencanaan frame. 
c. Perencanaan perancangan ekstraktor. 

d. Perencanaan perakitan ekstraktor. 

e. Penyempurnaan dan finishing. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses Desain Frame 

 
 

Gambar  2 Desain frame 

 

3.2 Proses Desain Alat 

A. Desain Ekstraktor 2D 

 
Gambar  3 Desain Alat 2D 
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B. Desain Alat 3D 

 
Gambar  4 Desain Ekstraktor 3D 

3.3 Hasil Perancangan Alat 
Hasil perancangan Ekstraktor madu pada Gambar 5. 

 

Gambar  5 Hasil Perancangan Alat 

3.4 Pengujian 
Setelah proses perancangan dan pembuatan alat ekstraktor madu dengan konsep mesin 
spinner menggunakan motor listrik selesai dilakukan, maka dilakukan serangkaian pengujian 

untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi dari alat tersebut. 

3.4.1 Hasil Pengujian ke-1 
Pengujian ke-1 menggunakan massa sarang lebah 303g, massa propolis 148g. Dan 
menghasilan madu 155gram dengan volume madu 139ml membutuhkan waktu 1.52 menit. 
Berikut hasil pengujian seperti pada di Gambar 6. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Hasil Pengujian ke-1 
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3.4.2 Hasil Pengujian ke-2 
Pengujian ke-2 menggunakan sarang lebah 297g, massa propolis 135g. Dan 

menghasilan massa madu 162gram dengan volume madu 135ml membutuhkan waktu 1.35 
menit. Berikut hasil pengujian seperti pada Gambar 7. 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian ke-2 

 

3.4.3 Hasil Pengujian ke-3 
Pengujian ke-3 menggunakan massa sarang lebah 300g, , massa propolis 160g. Dan 
menghasilan massa madu 140gram dengan volume madu 96ml membutuhkan waktu 1.43 

menit. 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
    Gambar 8. Hasil Pengujian ke-3 

 
Hasil data yang didapat dari pengujian ke-1 sampai ke-3 terdapat pada Tabel 3. 

Tabel  3 Data Hasil Uji Coba ke-1 sampai Uji Coba ke 3 

Variabel Pengujian 

Ekstraktor 

Hidrolik (PEH) 

Pengujian 

Ekstraktor 

Spinner (PES) 

 

Rata-rata 

 1 2 3 1 2 3 PEH PES 

Massa 

Sarang 

Lebah 

(gram) 

303 297 155 303 297 155 300 300 
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Variabel Pengujian 

Ekstraktor 

Hidrolik (PEH) 

Pengujian 

Ekstraktor 

Spinner (PES) 

 

Rata-rata 

Massa 

Propolis 

(gram) 

148 135 160 148 135 160 162 162 

Massa 

Madu 

(gram) 

136 142 127 136 142 127 135 135 

Volume 

(ml) 

120 115 105 120 115 105 113 113 

Waktu 

Pemeras

an 

(menit) 

5.04 4.25 4.36 1.52 1.35 1.43 4.55 2.12 

3.5 Bentuk Propolis 
Terdapat bentuk dari propolis yang belum melalui proses ekstraksi madu pada Gambar 9 

 

Gambar  9 Propolis Sebelum diproses Ekstraksi 

Pada Gambar 10 terdapat bentuk dari propolis yang sudah melalui proses ekstraksi madu 
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Gambar  10 Propolis Sesudah diproses Ekstraksi 

3.6 Pembahasan 

3.6.1 Perbandingan Bentuk Propolis setelah melalui proses ekstraksi 
Pada Gambar 11 terdapat gambar bentuk propolis yang sudah diekstraksi oleh mesin 
ekstraktor hidrolik 

 
Gambar  11 Propolis Mesin Ektstraktor Hidrolik (MEH) 

Pada Gambar 12 terdapat gambar bentuk propolis yang sudah diekstraksi oleh mesin 
ekstraktor spinner 
 

 
Gambar  12 Propolis Mesin Ektstraktor Spinner (MES) 
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Dapat dilihat dari kedua gambar diatas yaitu Gambar 11 dan Gambar 12 terdapat perbedaan 
propolis yang sudah melalui proses ekstraksi. Propolis hasil ekstraksi menggunakan sistem 
hidrolik lebih padat dan bentuknya pun tidak beraturan sedangkan propolis hasil ekstraksi 

menggunakan mesin sistem spinner terlihat tidak merusak bentuk propolis seperti awal. 

3.6.2 Perbandingan Efisiensi Waktu 
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan selama 3x percobaan untuk mengetahui 
persentase efisiensi waktu dari peneliti sebelumnya yaitu: 

                     𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = (
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝐸𝐻 −𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝐸𝑆

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝐸𝐻
) × 100%       (1) 

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖 = (
295 − 132

295
) × 100% = (

163

295
) × 100% = 55,2% 

 

Gambar  13 Grafik Efisiensi Waktu 

Berdasarkan hasil pengujian diatas dapat disimpulkan bahwasannya mesin ekstraktor spinner 

dapat mempersingkat waktu sekitar 163 detik atau 2.43 menit dengan persentase efisiensi 
yaitu sebesar 55.2% dibanding dengan mesin ekstraktor hidrolik. 
 

3.6.3 Perbandingan Kapasitas 

1. Kapasitas Massa Sarang lebah Mesin Ekstraktor Hidrolik 

 

Gambar  14 Kapasitas Massa Sarang Lebah Mesin Ekstraktor Spinner 

Dari penelitian sebelumnya mencantumkan bahwasannya berat kapasitas maksimum dari 

0
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mesin ekstraktor hidrolik yaitu sebesar 4000gram. 
 

2. Kapasitas Massa Sarang Lebah Mesin Ekstraktor Spinner 

 
Gambar  15 Kapasitas Massa Sarang Lebah Mesin Ekstraktor Spinner 

Dari Gambar 15 menunjukkan massa sarang lebah dalam satu frame yaitu seberat 2.615gram 

dan di alat ekstraktor spinner terdapat 4 frame dalam satu tabung ekstraktor berarti mesin 
ekstraktor spinner dapat menampung berat sebesar 10.460gram. 

                                𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  (
𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝐸𝐻−𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝐸𝑆

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝐸𝐻
) 𝑥100%  (2) 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  (
4000 − 10.460

4000
) 𝑥100% = (

6460

4000
) 𝑥100% = 161% 

 

Gambar  16 Grafik Kapasitas 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwasannya mesin ekstraktor 
spinner dapat menampung lebih banyak massa sarang lebah yaitu sebersar 10.460gram 
dibanding dengan mesin ekstraktor hidrolik yang hanya dapat menampung 4000gram dengan 

selisih perbedaan 6460gram atau sama dengan kenaikan jumlah kapasitas sebesar 161% 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan uji coba yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 
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sebagai berikut: 
1. Alat ekstraktor madu berhasil bekerja dengan fungsinya membuat proses ekstraksi lebih 

cepat dibanding menggunakan mesin ekstraktor madu hidrolik. 

2. Komponen utama seperti motor, poros, tabung, dan rangka bekerja dengan baik. 
3. Hasil ekstraksi menunjukkan dari segi waktu dapat memangkas waktu kerja secara 

signifikan yaitu hanya memerlukan waktu 2.12 menit sementara proses ekstraksi 
menggunakan Ekstraktor Hidrolik membutuhkan waktu 4.55 menit.  Ini membuktikan 
bahwa mesin ekstraktor madu menggunakan konsep spinner lebih efisien sebesar 55.2% 

dalam segi waktu ekstraksi. 
4. Hasil ekstraksi menunjukkan dari segi waktu dapat memangkas waktu kerja secara 

signifikan yaitu hanya memerlukan waktu 2.12 menit sementara proses ekstraksi 

menggunakan Ekstraktor Hidrolik membutuhkan waktu 4.55 menit.  Ini membuktikan 
bahwa mesin ekstraktor madu menggunakan konsep spinner lebih efisien sebesar 55.2% 

dalam segi waktu ekstraksi. 
5. Secara keseluruhan, alat ini telah memenuhi seluruh aspek tujuan penelitian, yaitu: 

o Mengetahui efisiensi dan efektivitas mesin spinner dalam ekstraktor madu. 

o Dapat meningkatkan kapasitas alat ekstraktor madu. 
o Mengurangi ketergantungan pada tenaga manusia. 
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